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A. Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu penghasil kopi terbesar kedua di Asia.
Indonesia juga dikenal sebagai salah satu penghasil kopi kualitas terbaik dengan

berbagai macam jenis yang tersebar di Nusantara. Kopi telah lama menjadi
komoditas prestisius bumi Nusantara sejak zaman kolonialisme Belanda.

Kebutuhan Kopi di sebagian wilayah Eropa sejak itu berasal dari perkebunan

kolonial Belanda di Nusantara.

Karena kopi menjadi produk yang omnipresent di Indonesia, banyak inovasi
dilakukan oleh industri kopi. Industri kopi baik kecil maupun besar selalu
berupaya membuat kopi semakin menarik dengan mengikuti perkembangan
zaman. Beberapa industri berusaha untuk tetap menggunakan cita rasa alami.
Namun, tidak sedikit industri yang juga membuat kopi dengan rasa bemacam-
macam agar semakin dekat dan accessible untuk kalangan muda-mudi. Kopi juga
semakin menyentuh semua kalangan baik di desa maupun di kota. Pangsa pasar
pun semakin terbuka luas, beberapa kopi produksi lokal juga telah memiliki
pangsa pasar hingga ke manca negara. Sedangkan untuk industri besar juga
membuat banyak kreasi untuk pemenuhan kebutuhan pangsa pasar lokal dan

internasional.

Kopi dalam kehidupan keseharian masyarakat Indonesia sulit dipisahkan.
Melekatnya kopi dalam kehidupan keseharian masyarakat tidak dapat dilepaskan
dari penggunaan kopi yang juga menjadi gaya hidup masyarakat kita. Terdapat
anggapan umum bahwa tidak lengkap rasanya bila orang Indonesia tidak menyukai

kopi. Pun, bagi orang asing yang singgah ke Indonesia, menikmati kopi Nusantara
adalah bagian dari salah satu sisi pengalaman indah dalam kunjungannya. Kopi
memiliki makna beragam bagi masyarakat Indonesia. Bagi sebagian kalangan, kopi
dimaknai sebagai “keharusan” yang ada dalam menjalani hari. Itu tergambar pada

ungkapan “tidak lengkap bila pagiku tanpa kopi”.
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SIMPULAN

Kopi adalah komoditas penting bagi Indonesia. Lebih-lebih bagi sektor
industri perkebunan. Kebutuhan untuk konsumsi kopi baik di tingkat nasional dan
internasional relatif terus meningkat. Industri dan petani kopi memilki peluang
yang besar untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas kopi dalam rangka
memenuhi kebutuhan kopi baik lokal maupun internasional.

Memahami bagaimana masyarakat memiliki penilaian mengenai kopi
tampaknya tidak kalah pentingnya untuk diketahui oleh para petani kopi. Para
petani mungkin dapat menggunakan data survei sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam membangun pertanian kopi di Indonesia, termasuk di Jatim,
serta untuk dapat memasok variasi kopi sesuai dengan perubahan persepsi pasar
yang tersedia.

Kemajuan teknologi pangan juga merubah industri kopi lokal Indonesia.
Setidaknya telah ada berbagai kopi kemasan (sachets) yang beredar di Indonesia.
Ini adalah kejelian para pebisnis dan industri yang mengetahui celah atau ceruk
penikmat kopi Indonesia.

Fenomena menjamurnya bisnis warung kopi atau café bahkan coffeeshop
yang mulai mengemuka, memang masih belum sejalan dengan fakta bahwa
masyarakat masih lebih nyaman menikmati kopi di rumah.

Meski demikian, tren peningkatan bisnis kopi di Indonesia tampaknya
merupakan suatu keberhasilan edukasi dan sosialisasi untuk para penikmat kopi.
Disebut keberhasilan edukasi, karena hampir di sebagian lokasi tempat penyedia
minuman kopi hampir semuanya menyediakan kopi biji. Dengan fenomena ini,
muncul kemudian para penikmat-penikmat biji kopi yang terus giat
mengkampanyekan untuk meminum kopi yang berasal dari biji. Klaster ini
didominasi oleh kelas menengah ke atas utamanya para anak muda millennial.

Terakhir, kopi dengan rasa pahit (otentik) tampaknya masih dan selalu
menjadi primadona dari dahulu. Ini menggarisbawahi bahwa masyarakat

menyukai kopi sesuai dengan rasa aslinya. Kemudian, bagi masyarakat Jatim rasa
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kopi adalah masih yang paling menentukan dalam menilai kopi itu enak. Agaknya,

itulah mengapa industri kopi sachet lebih mengedepankan rasa daripada keaslian

kopi itu sendiri.
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